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ABSTRAK 
 
 
 
 
 
 
Penelitian  dengan  judul  “Penerapan  Motif  Gurda  pada  Model  Busana 
Perang “Army Look” Menggunakan Karakter Terkuat Objek untuk 
Menghasilkan Pakaian Militer yang menggunakan Batik” ini, merupakan 
penelitian terapan yang fokus utamanya pada penerapan motif gurda pada busana 
militer   dengan teknik karakter terkuat untuk menjawab permasalahan   selama ini 
tentang  aplikasi  pengembangan  batik.  Bahwa batik  tidak  hanya digunakan  dalam 
busana formal saja namun dapat masuk ke semua ranah busana termasuk ke dalam 
busana militer modern. 
Adapun tujuan penelitian ini  adalah untuk mengembangkan industri kerajinan 
batik sebagai usaha    padat karya dengan cara penganeka ragaman aplikasi 
penggunaaannya pada busana, sehingga   secara tidak langsung akan meningkatkan 
variasi produk dan dinamikanisasinya    sekaligus memberi banyak alternatif 
pengembangan. Selain itu juga untuk memberi kontribusi terhadap pelestarian dan 
memperkaya motif batik, sekaligus dapat menjadi model pengembangan bagi industri 
yang berbasis dari budaya bangsa. 
Penelitian yang  dilakukan menggunakan metode eksperimental. Dimulai dengan 
mencari kemungkinan pemanfaatan menggunakan rancangan dari program komputer 
grafis. Dengan sasaran penelitian dibatasi  pada masalah pengembangan motif gurda 
dan aplikasinya pada busana militer. Objek penelitiannya adalah busana militer army 
look. Adapun langkah-langkah perancangan untuk menghasilkan model yang berupa 
prototipe diawali dengan melakukan riset emik dan etik kemudian melakukan 
eksperimen  melalui  perenungan  dengan  mereka-reka  pengembangan  motif  gurda 
untuk  disesuaikan  dengan  busana  army look  dengan  mencari  karakter  terkuatnya 
menjadi motif batik dan dilanjutkan dengan pembentukan. Kemudian diterapkan pada 
busana militer dengan memperhatikan kaidah fungsi dan kegunaannya. 
 
Kata kunci: Gurda, Karakter, Busana militer, batik 
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Model Busana Perang  “Army Look” Menggunakan Karakter Terkuat Objek 
untuk Menghasilkan Pakaian Militer yang menggunakan Batik.   Penulisan ini 
merupakan   penelitian yang mencoba menggali lebih dalam   mengenai motif yang 
terdapat dalam batik kemudian dikembangkan dan dieksplorasi sehingga muncul 
kebaruan.  Penelitian  dititik  beratkan  pada  uji  coba  pengembangan  motif  dengan 
teknik karakter terkuat, sehingga menghasilkan prototype yang berbasis pada 
pengembangan motif. Diharapkan akan muncul kebaharuan produk kerajinan   yang 
diiringi dengan krativitas dan inovasi, sehingga dapat menjadi model pengembangan 
kerajinan batik di masyarakat. 
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GLOSARIUM 
 
 
 
 
 
 
Amry                                       : tentara / militer (N) 
 
Alus : penyebutan benda dan sifat, yang menggambarkan 
kelembutan 
Belahketupat                          : bentuk wajikan seperti ketupat  yang dibagai dua 
Carik                                      : punggawa kerajaan yang mengurusi surat menyurat 
Cakar melik                            : jenis pola batik 
Ceplok                                    : jenis pola batik berbentuk bunga mekar 
 
Corekan                                  : goresan 
 
Deformasi                               : Teknik mengubah bentuk desain 
 
Ekor : Bagian tubuh burung yang terdapat pada bagian 
belakang berfungsi untuk mengendalikan gerakan 
burung pada saat terbang. 
Gurda                                     : Burung Garuda 
 
Isen-isen                                 : motif yang berfungsi sebagai pengisi ruang kosong 
pada suatu objek 
Kacu                                       : ukuran luas lebar kain 
 
Kanjeng                                  : sebutan untuk bangsawan dan priyayi tingkat tinggi. 
 
Kawula                                   : hamba, rakyat. 
 
Kemben                                  : kain penutup dada wanita 
 
Klowongan                             : mencanting lilin pada kain membentuk ornamen 
 
Pinggir 
 
Lar                                          :  Motif Gurda yang berbentuk sepasang sayap tanpa 
ekor 
Lereng                                    : jenis pola batik yang disusun  dengan pembagian pola 
garis miring 
Lugas                                      : tanpa hiasan 
 
Luhur                                      : tingkat tinggi 
 
Loreng                                    : Bentuk motif yang menyerupai pola pada harimau 
 
Look                                        : melihat, terlihat 
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Makrokosmos                         : jagad gede, semesta (dunia seisinya) 
Motif                                      :  Bagian terkecil dari pola 
Mikrokosmos                          : jagad cilik, manusia 
Mutrani                                  : dari kata  putra = anak; meniru membuat barang atau 
sesuatu yang dihormati 
Mitologi                                  : Ilmu tentang bentuk sastra yang mengandung konsepsi 
dan dongeng suci mengenai kehidupan dewa dan 
makhluk halus di suatu kebudayaan 
Mirong                                    :  Motif gurda yang berbentuk sayap tunggal 
Nembok                                  : menutup motif secara penuh menggunakan lilin 
Ngelmu                                   : salah satu tingkat  pengetahuan 
Nitik                                        : jenis pola batik;   titik-titik 
 
Peni                                        : jenis pola parang; indah, bagus 
 
Pelataran                                 : halaman 
 
Pralambang                            : pernyataan tersamar atau petunjuk yang tidak nyata. 
 
Praba                                      : tanda kebesaran seseorang 
 
Sampuran                               : cara pemakaian  kampuh untuk para putri. 
 
Semen Gedhe                          : Motif batik 
 
Setagen                                   : Kain  ukuran panjang yang dililitkan di perut 
 
Stilasi                                      : teknik penggayaan 
 
Tengen                                    : Kanan 
 
Tumpal                                   : motif segi tiga yang meruncing 
 
Ukup                                       : sabuk. 
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BAB I. PENDAHULUAN 
 
 
 
 
A. Latar Belakang 
 
Gurda adalah kata lain dari garuda yang merupakan gambaran mitologi  burung 
besar   paruh   bengkok   yang   dalam   pandangan   masyarakat   Jawa,   burung   garuda 
mempunyai  kedudukan  yang  sangat  penting.  Garuda  merupakan  tunggangan  Batara 
Wisnu dan dikenal  dijadikan sebagai lambang matahari.   Oleh masyarakat Jawa, garuda 
selain  sebagai  simbol  kehidupan  juga sebagai  simbol  kejantanan.  Garuda merupakan 
gambaran burung perkasa yang pada awal kemunculannya pada masa Hindu-Budha 
berbentuk manusia setengah burung tanpa sayap dengan paruh bengkok sebagai ciri 
utamanya yang digambarkan seperti burung pemangsa mirip elang.  Kemudian pada masa 
Majapahit Garuda digambarkan dengan sayap membentang lebar dengan badan manusia 
setengah burung. Pada masa Islam bentuk Garuda bertranformasi menjadi sayap sebagai 
dampak kepercayaan anikonisme yang berkembang. Namun keyakinan bahwa Garuda 
sebagai mahluk  yang mempunyai kekuatan terus berkembang dan digunakan sebagai 
simbol sakral yang perwujudannya telah mengalami penggayaan. Penggayaan Garuda 
dengan tetap menonjolkan karakter terkuat dari struktur visual burung Garuda itu sendiri 
sehingga walaupun telah bertransformasi bentuk sayap namun tetap dikenali sebagai 
Garuda   yang di dalam batik disebut dengan motif gurda. Sayap merupakan karakter 
terkuat  sebagai  lambang  burung  garuda  yang  telah  mengalami  berbagai  perubahan 
dimana telah terjadi abtraksi objek pada garuda. Sehingga muncul bentuk motif gurda 
yang merupakan penggayaan sayap yang menjadi karakter khusus sebagai ciri utama 
objek. 
 
Motif gurda pada batik merupakan   motif dengan   koposisi garis dan bidang 
membentuk gambar visual dua dimensional yang merupakan bagian terkecil dari sebuah 
pola, berwujud susunan penggayaan dua buah sayap dan ekor yang menjadi motif pokok 
dalam sebuah susunan pola batik.   Lebih akurat lagi oleh Jesper dan Prengadie secara 
eksplisit dijelaskan bahwa motif gurda menggambarkan burung Garuda    yang 
digambarkan dengan dua sayap kiri dan kanan lebar   dan memiliki   ekor panjang di 
tengahnya. (Jesper dan Pirngadie, 1916 : 184)  Gambaran lain burung garuda pada batik 
juga dapat berwujud sepasang sayap tanpa ekor dan bahkan ada yang digambarkan hanya 
9 
 
satu sayap.  Jika melihat komposisi suatu pola batik yang lazimnya berbentuk jarit, maka 
gambaran burung garuda yang disebut dengan   gurda ini,   tidak dapat berdiri sendiri 
sebagai pola batik namun merupakan motif pokok dalam sebuah pola. Penempatan motif 
gurda   dalam pola batik sering digunkan pada pola batik semen mupun dalam bentuk 
ceplok dengan latar pola lereng. 
Garuda merupakan mahluk mitologi
1  
yang diyakini mempunyai kekuatan lebih 
 
ini, yang telah ada sejak masa Hindu-Budha di Jawa. Bertransformasi bentuknya 
sedemikian rupa, baik pada masa periode Islam maupun pada masa sekarang. Sehingga, 
terkait hal tersebut di atas maka, motif gurda menjadi penting untuk dikaji dan 
dikembangkan. Salah satunya sebagai motif untuk pakaian tempur militer hal ini sangat 
tepat   jika dikaitkan dengan makna filosofinya yang mengandung makna kekuatan dan 
symbol kejantanan. Sudah menjadi rahasia umum   bahwa selama ini  pakaian militer 
kebanyakan desainnya bisa dikatakan sangat langka dijumpai yang menggunakan batik 
dengan gaya doreng yang khas.  Dari hasil pengamatan awal yang dihubungkan  dengan 
rencana penelitian ini, dapat diketahui tentang bagaimana bentuk pakaian tempur militer 
adalah  sebagai berikut  : 
1. Ternyata tidak ada atau bisa dikatakan tidak ditemukan pakaian militer yang 
menggunakan batik baik sebagai asesoris pelengkap maupun   sebagai ornament 
kamuflase seperti  motif  loreng /  doreng.  Dengan  mempopulerkan  batik  sebagai 
pakaian militer maka setidaknya dapat menggerakkan dinamika industry local 
khususnya batik yang diharapkan mampu menggerakkan perekonomian. 
2.   Tidak  ditemui motif  yang dirancang khusus untuk pakaian tempur yang bersumber 
dari budaya local nusantara yang mampu bersaing dengan komunitas global sebagai 
penciri khusus yang tidak dimiliki bangsa atau komunitas lain.  Sehingga diperlukan 
desainer khusus untuk memunculkan motif baru yang dapat digunakan sebagai batik 
pakaian tempur “army Look” . 
 
 
 
 
1 
Mitologi terkait dekat dengan legenda maupun cerita rakyat. Mitologi dapat mencakup kisah 
penciptaan dunia  sampai  asal  mula  suatu  bangsa    dengan,  waktu dan  tempat tidak  spesifik dan 
ceritanya  Dianggap  sebagai  kisah  suci  yang  dipercaya  kebenarannya.  Pada  masa  hindu  Garuda 
dipercaya sebagai wahana Dewa Wisnu dalam mitologi Hindu disebutkan sebagai setengah manusia 
setengah burung yang merupakan raja dari burung-burung. Garuda seringkali dilukiskan memiliki 
kepala, sayap, ekor dan moncong burung elang  dan tubuh, tangan dan kaki seorang manusia. Jejak- 
jejak  keyakinan ini  dapat  dilihat  secara  jelas  pada  artefak peninggalan masa  Hindu-Budha yang 
terseber di beberapa candi. Diantaranya pada candi Prambanan, candi Kidal, candi Belahan, candi 
Minak Jinggo dan candi Sukuh. 
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3.   Pada era sekarang yang sering disebut dengan “jaman now” muncul kebiasaaan 
yang instan, simple, sehingga diperlukan inovasi dan kreasi yang mampu menjawab 
perubahan dan tatangan zaman. 
Berpijak dari permasalahan tersebut   maka perlu adanya pemanfaatan dan 
pengembangan model bentuk pakaian tempur yang bersumber dari budaya nusantara 
khususnya batik yang mampu bersaing mengikuti perkembangan zaman untuk 
menggerakkan sektor ekonomi masyarakat. 
Dari uraian latar belakang maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
 
1.   Bagaimanakah   penganekaragaman motif batik   loreng / doreng yang bersumber 
dari budaya nusantara khususnya burung garuda yang dapat digunakan sebagai 
pakaian militer? 
2.   Bagaimanakah  pengembangan model bentuk pakaian militer menggunakan loreng 
motif batik sehingga bisa dijadikan acuan para pengrajin maupun pelaku/penggiat 
dunia fasyen? 
 
 
B. Tujuan Khusus 
 
Pengembangan model ini diharapkan mampu meningkatkan pemahaman variasi 
produk sehingga  secara tidak langsung akan meningkatkan nilai ekonomi. Hal tersebut 
menjadi target untuk mencapai tujuan yaitu 
1. Pengembangan industri kerajinan batik sebagai usaha padat karya. Penganeka 
ragaman pengembangan batik  secara tidak langsung akan meningkatkan variasai 
dan nilai jual sekaligus memberi banyak alternatif pilihan. 
2.   Penelitian diharapkan memberi kontribusi terhadap pelestarian dan memperkaya 
motif batik, sekaligus dapat menjadi model pengembangan batik. 
3.   Tumbuhya manfaat untuk pengembangan Ilmu, Teknologi dan Seni diperoleh dari 
temuan penelitian. 
 
A.  Luaran 
 
1.   Laporan penelitian dan artikel jurnal ilmiah 
 
2.   Munculnya desain motif batik loreng yang mengacu dari pengembangan motif 
gurda 
3.   Munculnya model desain / prototipe   karya aplikasi busana militer „army look‟ 
 
yang merepresentasikan keunikan dan keunggulan produk. 
 
4.   HKI (Hak Cipta) 
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BAB II.  TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 
 
 
 
 
Tinjauan pustaka terkait dengan penelitian yang akan dilakukan,  merupakan 
kegiatan  yang  sangat  penting,  untuk  mengetahui  apakah  topik  yang  dibahas  ini 
pernah diteliti atau belum oleh peneliti sebelumnya. Topik penelitian yang akan 
dilakukan adalah penerapan motif gurda untuk busana militer “army look”.  Adapun, 
jika dilihat kajian  hasil penelitian tentang batik, banyak sekali  ragam dan jenisnya, 
tetapi  penelitian yang membahas secara khusus tentang motif gurda yang digunakan 
sebagai pengembangan busana militer dengan teknik batik,   sepengetahuan penulis 
belum ada. Hal ini dapat diketahui dari hasil review yang telah dilakukan. 
Review hasil penelitian yang berwujud artikel jurnal maupun buku yang telah 
penulis kumpulkan pada umumnya paradigma yang digunakan dalam penelitian batik 
antara lain   kajian sejarah, paradigma fungsional, dan kajian struktural. Namun 
demikian adapula yang menggunakan paradigma penyebaran (difusi), evolusionisme, 
dan etnosain (tafsir kebudayaan). Berikut tinjauan pustaka yang penulis 
diklasifikasikan berdasar beberapa paradigma. 
Klasifikasi pertama kajian sejarah,   merupakan paradigma   tersendiri yang 
mengarahkan  menjadi  sebuah  subjek  yang dikaji  secara ilmiah.  Dalam  penelitian 
batik tidak jarang menggunakan pendekatan sejarah. Hal tersebut dapat dilihat pada 
karya hasil penelitian yang dilakukan Soedarmono
2 
yang menerangkan mengenai 
sejarah perkembangan batik terkait dengan perkembangan    motif batik dan 
perubahannya ketika mulai digunakannya canting cap. Dimana tulisan ini merupakan 
tesis  tahun  1987  Universitas  Gajah  Mada  Yogyakarta,  yang     menggambarkan 
 
 
2 
Soedarmono. “Munculnya Kelompok  Pengusaha Batik  di Laweyan   Pada Awal Abad  XX”, 
tesis Fakultas Pascasarjana Universitas Gajah Mada Yogyakarta., 1987 
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hubungan sosiologi keadaan masyakat   pengrajin batik di Surakarta khususnya di 
daerah laweyan  pada masa  awal abad ke-20 dan perkembangan batik di Surakarta 
pada saaat itu. Kajian ini memberikan gambaran secara detail bagaimana masyarakat 
Surakarta  pada  sebuah  periode  tertentu  dimana  batik  menjadi  sangat  membumi 
dengan ditemukannya teknik cap dengan berbagai kompleksitas permasalahannya. 
Adapun posisi penelitian yang akan dilakukan terkait dengan motif gurda, tentunya 
akan berbeda walaupun dalam membahas permasalan masa lalu juga menggunakan 
pendekatan  yang sama. Tulisan lain dengan paradigma sejarah juga dapat dilihat 
dalam pembahasan Perkembangan Motif Batik Lasem Cina peranakan.
3    
Merupakan 
 
sebuah hasil penelitian yang ditulis oleh Murniasih Dwi Rahayu dan Septina 
Alrianingrum. Memberikan gambaran tentang pengaruh cina pada motif dan warna 
pada batik Lassem pada masa lalu.   Hasil penelitian lain dengan paradigma sejarah 
yang tidak kalah menarik yang sedikit banyak bersinggungan secara tidak langsung 
dengan rencana penelitian ini antara lain,   hasil penelitian   mengenai batik   karya 
Harmen C. Veldhuisen
4  
. Dari sini diketahui bahwa Belanda yang tidak mempunyai 
 
tradisi batik, secara langsung maupun tidak langsung terpengaruh dengan tradisi batik 
yang berkembang di tanah Jawa. Dapat dikatakan secara terbalik bahwa tulisan ini 
berisi tentang pengaruh Belanda pada batik   di Jawa yang tentunya disertai dengan 
data dan fakta  sejarah dan kisah-kisahnya.    Selain itu, juga terdapat hasil penelitian 
yang  cukup  menarik  tentang  sejarah  perkembangan  sentra  batik    laweyan  pasca 
kemerdekaan RI yang di tulis oleh Mawardi Fajar Kusuma
5
. Dari paradigma sejarah 
 
 
 
 
 
 
3 
Murniasih Dwi Rahayu,. Perkembangan Motif Batik Lasem Cina Peranakan Tahun 1900-1960. 
Jurnal Avatara Volume 2, No. 2, Juni, 2014. 
4 
Harmen C Veldhuisen.. Batik Belanda  1840 -1940 : Sejarah dan  Kisah-Kiasah di sekitarnya. 
Jakarta : Gaya Favorit Press 1993 
5   
Mawardi  Fajar  Kusuma.  Sejarah  Perkembangan  Industri  Batik  Tradisional  di  Laweyan 
Surakarta Tahun 1965-2000. Tesis Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang. 2006. 
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dapat dilihat pula tulisannya A.N. Suyanto yang berjudul  Sejarah Batik  Yogyakarta
6
. 
Pada tulisan tersebut dijelaskan perjalanan batik   sejarah batik di Yogyakarta yang 
mengalami   rentang   waktu   panjang  dengan   mengalami   perubahan.   Merupakan 
cerminan perubahan  kehidupan sosial, budaya, ekonomi dan politik masyarakat pada 
zamannya. 
Klasifikasi kedua adalah paradigma fungsional, beberapa hasil penelitian batik 
sering dijumpai menggunakan paradigma ini. Hal ini setidaknya dapat menjelaskan 
secara detail tentang fungsi dari berbagai kaidah dalam batik. Diatara buku yang 
sangat popular adalah karya Sewan Susanto
7  
yang merupakan buku yang membahas 
tentang   batik secara luas dengan berbagai permasalahannya mulai dari teknik 
pembuatan sampai   fungsinya di Indonesia.   Dalam buku tersebut juga membahas 
masalah tinjauan motif batik di berbagai daerah,   akan tetapi dikarenakan cakupan 
pembahasannya  yang  sangat  luas  maka    tidak  secara  detail  membahas  mengenai 
motif gurda, sehingga penelitian yang akan dilakukan   tentang    motif gurda yang 
terlukis  pada  batik  klasik    ini  akan  melengkapi  sekaligus  menambah  wawasan 
dinamika perkembangan keilmuan batik.   Hasil penelitian batik lain terkait dengan 
paradigma fungsional antara lain, jurnal yang membahas masalah   bagaimana 
menganalisis kerajinan batik di Indonesia
8
, karya Nurainun, Heriyana dan Rasyimah. 
Membahas tentang batik yang berfungsi sebagai industry sehingga mempunyai nilai 
ekonomi yang strategis. Selain itu juga hasil penelitiannya Pramono yang berjudul 
Nilai Kearifan Lokal dalam Batik Tradisional Kawung
9
, yang menjelaskan secara 
rinci fungsi filosofis batik motif kawung yang menjadi nilai-nilai masyarakat.   Selain 
 
 
6 
AN Suyanto,”Sejarah Batik di Yogyakarta”, Yogyakarta: Rumah Penertiban Merapi., 2002 
7 
Sewan Susanto,..  Seni Kerajinan Batik Indonesia, Jakarta : Balai  Penelitian Batik dan Kerajinan 
Lembaga Penelitian dan Pendidikan Industri, Departemen Perindustrian RI, 1980 
8 
Heriyana Nurainun dan Rasyimah. Analisis Industri Batik di Indonesia. Jurnal Fokus Ekonomi 
(FE), Vol.7, No. 3, Desember 2008. Hal. 124 – 135 
9 
Kartini Parmono,. Nilai Kearifan Lokal dalam Batik Tradisional Kawung. Jurnal Filsafat Vol. 23, 
Nomor 2 UGM, Agustus 2013. 
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tulisan-tulisan  tersebut  di  atas  masih  terdapat  tulisan  lain  dengan  paradigma 
fungsional baik yang berhubungan langsung maupun tidak langsung dengan topik 
rencana penelitian ini. Diantaranya  buku yang berjudul Batik Klasik
10    
yang ditulis 
oleh Hamzuri tahun 1994  berisi tentang  teknik    dan jenis-jenis motif batik;  Buku 
Batik Design
11 
(1997) ditulis oleh Pepin Van Rooijen, dalam buku ini banyak dimuat 
tentang gambar pola dan motif   batik, buku yang hampir sama   juga buku tulisan 
Santosa Doellah   yang berjudul Batik The Impact Time and Environment,
12     
yang 
mengungkap ragam hias motif klasik hingga motif   Indonesia; Selanjutnya   buku 
dengan judul      Busana Keraton Surakarta Hadiningrat
13    
tahun 2003 ditulis oleh 
B.R.A. Mooryati  Soedibyo      yang  memuat    beragam  busana  yang secara  turun- 
temurun   di gunakan   putera putri maupun cucu Raja. Mereka mengenakan busana 
sehari-hari  atau  pada  upacara-upacara  khusus.  Disamping  itu  disajikan     juga 
visualisasi busana para kerabat  dan pejabat keraton Surakarta. 
Klasifikasi ketiga adalah kajian struktural merupakan paradigma yang sering 
dijumpai dalam penelitian batik. Pada dasarnya kajian struktural bertujuan 
memaparkan secara cermat keterkaitan antar berbagai unsur dalam sebuah fenomena 
atau   karya.   Kajian struktur biasanya   mendata unsur tertentu pada sebuah karya 
misalnya bentuk, pola,  peristiwa, alur, tokoh, latar, atau yang lainnya. Namun yang 
lebih penting juga adalah menunjukkan bagaimana hubungan antar unsur itu, atau 
sumbangan apa saja yang diberikan terhadap tujuan estetik dan makna keseluruhan 
yang dicapai. Beberpa karya hasil penelitian batik yang dapat dikatagorikan dalam 
kajian struktural antara lain : karya Setyo Budi   yang berjudul   Enam Motif Batik 
 
 
 
 
10 
Hamzuri. Batik Klasik. Jakarta : Penerbit Djambatan, 1994. 
11 
Pipin.Van Roojen,    Batik Design, Boston : Shambala., 1997 
12 
Santosa Doellah., Batik The Impact Time and Environment Surakarta :   Danar  Hadi., 2005 
13 
Mooryati Soedibyo, Busana Keraton Surakarta Hadiningrat., Jakarta : PT.Gramidia Widiasarana 
Indonesia., 2003 
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Klasik dan Satu Lurik Dalam Sistem Nilai Ritual Mitoni Masyarakat Surakarta.
14
 
 
Merupakan hasil penelitian disertasi Program Doktor Penciptaan dan Pengkajian Seni 
Program Pascasarjana Institut Seni Indonesia Yogyakarta. ; Karya Sarwono. Yang 
berjudul Batik Wonogiren Estetika Berbasis Kearifan Lokal,
15     
merupakan sebuah 
disertasi yang menjelaskan secara tersetruktur tentang batik wonogiren yang 
mempunyai ciri kusus yang tidak dimiliki oleh daerah lain.; Kemudian karya Rudi 
Nababan,
16 
tulisan ini dipandang penting dengan tujuan memperkaya khasanah 
keilmuan   seni   batik   pada   khususnya,   relevansinya    dengan   pengembangan 
pengetahuan struktur pada pemahaman aspek kajian semiotik terhadap motif hias 
tradisional Batik Cirebon. Dari uraian yang dikemukakan dapat dikatakan sebagai 
sebuah kajian struktural. Dimana dikemukakan berdasarkan beberapa temuan dari 
beberapa analisis bentuk motif megamendung  batik Cirebon, disimpulkan bahwa, 
dalam batik tradisional sangatlah kental dengan beberapa   pakem/pola aturan, baik 
dalam bentuk aturan/pola teknik pembuatannya dan pola hias yang digambarkannya 
sebagai motif tradisional. Pola dan aturan tersebut secara tradisi memiliki perbedaan 
masing-masing di antara daerah yang satu dengan daerah lainnya. Kajian dengan 
paradigma truktural lainnya yang tidak kalah penting adalah karya Irfa‟ina Rohana 
Salma,   yang berjudul Batik Kreatif Amri Yahya dalam Perspektif Strukturalisme 
Levi-Strauss.
17
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Kerangka teoritik 
 
Dasar pemikiran tentang penerapan motif gurda pada model busana perang 
“Army Look”  menggunakan  karakter  terkuat  objek untuk  menghasilkan  pakaian 
militer yang menggunakan batik ini secara tidak langsung akan memopulerkan batik 
lebih luas lagi. Sehingga setidaknya  akan meningkatkan nilai ekonomi, dan menjadi 
bagian dalam pengembangan batik. Pemodelan menjadi bagian eksperimen untuk 
dijadikan  acuan  pembuatan  prototipe.    Kerangka  teori  berikut  akan  digunakan 
sebagai alat dalam proses eksperimen 
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Bagan Kerangka Teoritik 
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BAB III. METODE PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
A. Metode  Penelitian 
 
Penelitian yang dilakukan menggunakan metode eksperimental. 
Pengembangan model busana perang “army look” dimulai dengan mencari 
kemungkinan pemanfaatan menggunakan rancangan dari program komputer grafis, 
dengan membatasi objek pada pengembangan motif gurda. Penelitian eksperimental 
bertujuan mengungkap sebab-akibat antar dua variabel atau lebih; lewat percobaan- 
percobaan dengan memanipulasi/mengubah-ubah nilai variabel indipenden untuk 
mengamati akibatnya pada variabel, dalam suatu seting yang terkendali (bebas dari 
campur tangan variabel di luar fokus penelitian). Pada dasarnya model penelitian ini 
lebih cocok untuk meneliti karakter benda. Penelitian diawali dengan 
mengelompokkan   suatu   konteks   dan   mengidentifikasi   variabel   yang   dapat 
digerakkan dan keduanya bersifat pengujian. Penelitian eksperimen menggunakan 
faktor sebab-akibat. Penggunaan program komputer grafis karena kemampuan 
komputer menciptakan desain model 
Untuk menghasilkan alternatif yang tepat penelitian perlu memanfaatkan 
metode  pemodelan.       Dasar  pemikiran  penelitian  Pemodelan  dapat  dilakukan 
terhadap tiruan obyek, sehingga memudahkan jalannya penelitian.    Metode 
Pemodelan  yaitu rancangan untuk acuan pembuatan prototipe. 
 
 
B. Langkah-Langkah Penelitian 
 
Ruang lingkup penelitian mencakup batas sasaran dan objek penelitian. 
Sasaran penelitian, dibatasi pada masalah pengembangan   motif gurda yang 
didikembangkan menjadi motif untuk busana militer „army look‟. Objek 
penelitiannya adalah motif tranformasi dan model busana militer. Adapun langkah- 
langkah perancangan untuk menghasilkan model yang berupa prototipe diawali 
dengan melakukan riset emik dan etik kemudian melakukan eksperimen melalui 
perenungan dengan mengembangkan motif gurda menjadi motif yang tepat untuk 
busana tempur militer  dengan mencari ciri atau  karakter terkuatnya menjadi motif 
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batik dan diakhiri dengan pembentukan. Secara ringkas dapat digambarkan dalam 
 
skema tabel sebagai berikut. 
 
 
 
 
Riset emik  / etik                                   Eksperimen Pengembangan 
 
Perekaan 
 
 
 
 
 
 
 
Bentuk 
perenungan  
motif 
 
 
 
 
 
 
Pembentukan 
 
 
 
 
Bagan langkah-langkah perancangan untuk mendapatkan model prototipe 
 
 
 
C. Sumber Data 
 
Penelitian ini memanfaatkan sumber data berupa : 
 
a.   Motif Gurda yang terdapat dalam batik klasik dan busana tempur militer yang 
sudah ada. 
b.   Sumber Kepustakaan, mengenai hal-hal yang berkaitan dengan keteknikan. 
 
c.   Dokumen yaitu hasil pencatatan dokumen (arsip) resmi dan tak resmi. Produk 
sejarah sebagai sumber data historis. Sumber data ini akan mendukung landasan 
teori yang digunakan pada penyusunan karya ini. 
d.   Narasumber, yang terdiri dari desainer, pelaku bisnis, serta beberapa pengamat 
maupun stakeholder batik, pengamat militer dan dunia fasyen 
 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 
Sesuai dengan bentuk penelitian dan jenis sumber data yang dipergunakan, 
maka teknik pengumpulan data yang dipergunakan adalah: 
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a.   Observasi langsung, dilakukan untuk mengamati objek busana tempur militer 
yang sudah ada sebagai pembanding. Teknik pengumpulan data ini didukung 
dengan alat dokumentasi. 
b.   Dokumentasi,  teknik ini dilakukan untuk mengumpulkan data yang bersumber 
dari dokumen (arsip) resmi dan tak resmi di berbagai daerah solo raya. 
c.   Wawancara, jenis ini bersifat lentur dan terbuka, tidak menggunakan struktur 
yang ketat dan formal, serta bisa dilakukan berulang pada informan yang sama. 
Pertanyaan yang diajukan terfokus agar  informasi yang dikumpulkan rinci dan 
mendalam. Tujuannya   mencari   informasi yang sebenarnya, terutama yang 
berkaitan dengan pandangan mereka terhadap persepsi tentang bentuk desain 
pengembangan motif gurda dan model bentuk busana tempur yang baik. Teknik 
ini dilengkapi teknik cuplikan, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan 
terhadap nara sumber secara selektif (purposive). Teknik ini digunakan untuk 
memilih informan ataupun narasumber yang dianggap punya kemampuan yang 
dapat dipercaya untuk menjadi sumber data. Pilihan informan dan narasumber 
dapat berkembang sesuai dengan kebutuhan dan kemantapan dalam perolehan 
data. 
 
 
E. Analisis  Data 
 
Proses analisis dalam penelitian ini dibagi menjadi dua tahap. Tahap pertama 
adalah analisis data yang diperoleh di lapangan lewat observasi, dokumentasi dan 
wawancara, kemudian dari data material dan pengetahuan yang diperoleh tersebut 
diklasifikasikan berdasarkan kategorisasi. Tahap kedua, adalah pengamatan, hasil 
pencatatan modeling menggunakan program  computer, sampai ditemukan model 
yang dapat digunakan sebagai  dasar pembuatan prototipe busana tempur militer 
bermotif batik dengan motif gurda sebagai motif pokok yang ditranformasikan 
kembali  menggunakan teknik karakter terkuat. 
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BAB IV.  ANALISIS HASIL 
 
 
 
 
 
 
 
A.  Bentuk Gurda dan Struktur Tata Susunnya 
 
Seperti  yang  telah  dijelaskan  pada  bab  sebelumnya,  bahwa  objek  yang 
digunakan pada penelitian ini adalah motif gurda. Objek tersebut kemudian dilakukan 
pengamatan mendalam dari sisi visual maupun latar belakang keberadaaanya. Hasil 
pengamatan yang telah dilakukan dapat diketahui berbagai hal tentang   motif gurda 
sebagai berikut. 
1. Identifikasi Motif Gurda 
 
Jesper dan Mas Pirngadie di dalam bukunya yang berjudul De Inlandsche 
Kunstnyverheid in Nederlansche Indie   menjelaskan   bahwa motif gurda   dapat juga 
disebut dengan Sawat yakni merupakan   motif yang menggambarkan bentuk burung 
dengan dua sayap kiri dan kanan yang lebar  dan memiliki  ekor panjang di tengahnya. 
(Jasper dan Mas Pirngadie, 1916 : 184) Burung yang dimaksud merupakan burung 
garuda yang bentuknya telah distilir. Burung garuda adalah mahluk mitologi  setengah 
manusia setengah burung merupakan symbol dan perlambang yang mengandung arti 
kebebasan
18
. Hal tersebut terkait dengan kontek cerita mitologinya, yang digambarkan 
 
sebagai seorang anak yang membebaskan orang tuanya dari belenggu perbudakan Dewi 
Kadru
19  
dan para naga. Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh Tjokorda Udiana 
bahwa  garuda  sering  dijadikan  symbol  atau  lambang  berbagai  masyarakat  dunia 
sebagai lambang kekuasaan dan pembebasan. Lebih lanjut dijelaskan terkait dengan 
mitologi  Hindu  dan  Budda,  garuda  selalu  dipertentangkan  dengan  naga.  Garuda 
dikaitan  dengan  dunia  atas  khususnya  unsur  alam  yaitu  matahari.  Naga  dikaitkan 
dengan dunia bawah dan dianggap penguasa dunia bawah (Tjokorda Udiana, 2013 : 
44). Garuda banyak divisualisasikan dalam berbagai motif hias salah satunya pada kain 
 
18   
Wawancara dengan Timbul Haryono pakar arkeologi UGM pada tanggal 18 April 2018 
19   
Dalam  mitologi diceritakan  Kadru dan  Winata  adalah  dua  bersaudara istri  resi  Kasiapa. Kadru 
mempunyai anak angkat tiga ekor ular/naga dan Winata memiliki anak angkat Garuda. Kadru yang 
pemalas merasa bosan dan lelah harus mengurusi tiga anak angkatnya yang nakal-nakal karena sering 
menghilang di antara semak-semak. Timbullah niat jahat Kadru untuk menyerahkan tugas ini kepada 
Winata. Diajaklah Winata bertaruh pada ekor kuda putih Uraiswara yang sering melewati rumah mereka 
dan yang kalah harus menurut segala perintah pemenang. Dengan tipu daya, akhirnya Kadru berhasil 
menjadi  pemenang.  Sejak  saat  itu  Winata  diperintahkan  melayani  segala  keperluan  Kadru  serta 
mengasuh ketiga  ular  anaknya setiap  hari.  Winata  selanjutnya  meminta pertolongan Garuda  untuk 
membantu tugas-tugas tersebut. 
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batik. Pada batik garuda sering disebut dengan gurda, dimana penggambarannya  tidak 
dapat berdiri sendiri  sebagai pola batik namun merupakan motif utama dalam sebuah 
pola. Penempatan motif gurda dalam pola batik sering digunkan pada pola batik semen, 
ceplok dan lereng. Bentuk stilir burung garuda   mempunyai banyak variasi, namun 
terdapat satu  yang   digambarkan  paling komplit  yakni  sayap  lebar kanan dan  kiri 
dengan ekor   yang dikenal dengan Sawat. Motif ini   hanya boleh digunakan   oleh 
sinuwun (raja) yang disebut dengan batik larangan. Pemikiran senada juga disampaikan 
oleh Soerjanto dalam sebuah wawancara sebagai berikut : 
Yang dimaksud dengan batik Sawat adalah gambaran   yang berbentuk 
sayap kanan dan kiri serta mempunyai ekor yang melambangkan burung 
Garuda. Semua pola  batik yang terdapat gambar Sawat  masuk dalam 
golongan batik larangan, baik pada pola batik semen maupun pada pola 
batik  lainnya  apabila  terdapat  Sawat  maka     masuk  sebagai  batik 
larangan. termasuk didalamnya batik pola semen gedhe.
20
 
 
Konotasi dari  pernyataan tersebut  memberi gambaran lebih jelas bahwa motif Sawat 
bisa dikatakan sebagai motif yang merupakan penggambaran burung garuda paling 
komplit dan  tidak dapat berdiri sendiri sebagai  pola batik namun  akan dikombinasi 
dengan motif-motif lain. 
Bentuk visualisasi burung garuda pada batik ternyata   selain digambarkan 
dengan dua sayap dan  ekor  yang disebut dengan Sawat juga digambarkan dengan 
bentuk   satu sayap tanpa ekor yang siring disebut dengan mirong (Jasper   dan Mas 
Pirngadie, 1912 : 184). Sedangkan bentuk Garuda dengan dua sayap tanpa ekor disebut 
dengan  elar.(Sri  Soedewi  Samsi,  2011  :  95)    Motif  yang menggambarkan  burung 
Garuda ini dalam dunia pembatikan sering dijumpai  pada pola-pola semen, pola ceplok 
dan pola lereng sebagai motif utama.  Namun juga digunakan sebagai   motif  bukan 
pokok  melainkan sebagai selingan   hiasan. Berikut ini dapat dilihat perbedaan antara 
sawat, lar dan mirong pada gambar di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
20 
Soerjanto, Kurator Musium Batik Kuna Danar Hadi, Wawancara 15 Maret 2008 
22 
 
 
 
 
Gambar motif gurda yang terbagi menjadi tiga jenis 
yakni sawat, lar dan mirong. 
 
 
2. Struktur dan Tata Susun Motif Gurda pada Batik Pola Klasik 
 
Gurda sebagai motif   bentuknya secara struktur menyesuaikan dan selaras 
dengan  konsep pembentukan motif. Motif batik dapat terbentuk   apabila ada satu 
atau lebih  titik-garis-bidang atau  titik-garis  atau  titik-bidang  atau  garis-bidang 
atau titik atau garis atau bidang,  kemudian disusun membentuk objek berdasarkan 
karakter terkuat objek tersebut maka akan terbentuk motif pada tata susun pola batik. 
Motif  pada  batik  yang  dominan  dan  menjadi  pusat  perhatian  biasanya  disebut 
dengan motif pokok atau motif utama. 
Pada ragam hias batik terdapat struktur pola. Struktur pola batik    merupakan 
struktur atau prinsip dasar penyusunan batik. (Dharsono, 2007 : 87)   Lebih lanjut 
dijelaskan oleh Dharsono bahwa struktur pola batik tersebut   terdiri dari susunan 
motif  yang  diklasifikasikan  menjadi  tiga  yakni:  motif  utama    merupakan  unsur 
pokok pola, berupa gambar  bentuk objek tertentu, karena merupakan unsur pokok 
maka dapat disebut motif  utama (pokok). Kemudian yang kedua motif Pendukung, 
merupakan motif berupa gambar-gambar yang dibuat untuk mengisi ruang, bentuk 
lebih kecil dari pada motif   utama. Motif ini juga dapat disebut motif pengisi 
(selingan). Ketiga motif Isen-isen yakni motif yang  berfungsi untuk memperindah 
pola secara keseluruhan, baik motif pokok maupun motif pengisi diberi isian berupa 
hiasan titik-titik, garis-garis, gabungan titik dan garis. Biasanya isen dalam seni batik 
mempunyai bentuk dan nama tertentu, dalam jumlah banyak. Dari ketiga kalsifikasi 
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motif  tersebut,  motif pokok merupakan motif yang paling berperan penting yang 
menjadi  tema  utama  gagasan  penciptaan.  Susunan  motif  yang terdiri  dari  motif 
utama, motif pendukung dan motif isen ketika dikomposisikan   sedemikian rupa 
maka dapat disebut dengan pola. Batik pola terdiri dari dua jenis yakni, batik pola 
klasik yaitu pengerjaan batik secara utuh masih mengacu pada batik klasik dengan 
teknik pembatikan menggunakan bahan pewarna sintetis. Kemudian  yang kedua 
batik pola kreasi, yaitu pembuatan batik tidak lagi secara utuh (tidak sepenuhnya) 
mengacu pada batik klasik, teknik pewarnaan maupun teknik pembatikan bebas. 
Dijelaskan oleh Darsono bahwa batik pola klasik maupun batik pola kreasi dapat 
dikatakan sebagai batik tiruan (Jawa: tiron). Penggunaan nama batik pola ini sering 
ditambah dengan  akhiran –an yang artinya tiruan terhadap batik klasik yang diacu 
misalnya srikatonan, sidomukten,   truntuman, sawatan, gurdhan   dan sebagainya. 
(Dharsono, 2005 : 149). 
Terkait dengan struktur dan tata susun motif gurda  pada batik pola 
klasik,  dalam penelitian ini penulis pilih  beberapa pola batik, antara lain batik pola 
semen rama, batik pola semen remeng latar putih, batik pola srikaton, batik pola sido 
mukti Surakarta, batik pola lung-lungan babon angkrem. Hal yang menarik pada 
batik pola-pola klasik sering dijumpai motif gurda, baik berbentuk mirong, lar 
maupun sawat. Senada diungkapkan oleh Sri Soedewi Samsi bahwa ragam hias 
garuda seringkali dipergunakan pada pola batik dan sangat banyak kemungkinannya 
dipadu dengan ragam hias yang lain baik pada batik tulis halus, sedang maupun 
batik cap. ( Soedewi Samsi, 2011 : 95). Berikut ini tata susun motif gurda pada batik 
pola klasik yang telah penulis sebutkan tersebut di atas. 
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a)  Batik Pola Semen Rama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar batik pola  semen rama dari Surakarta, motif gurda digambarkan 
dengan bentuk mirong yang mengelilingi motif pohon hayat 
bersama motif–motif utama lainnya.  (Foto repro Dharsono, 2005 : 116) 
 
 
Pola batik semen rama (ramawijaya) terdiri dari beberapa motif utama yakni 
motif gurda mirong, motif dampar, motif pusaka, motif baito/kapal, motif burung, motif 
pohon hayat, motif lidah api, motif meru, dan motif binatang.   Merupakan bentuk 
pengulangan  dari   9  motif  utama   atau  sering  disebut  8+1  motif  utama,  yang oleh 
Dharsono dijelaskan sebagai ajaran Hasta-brata yakni ajaran keutaman yang 
mencerminkan ekspresi budaya Jawa. Pandangan  tersebut mengandung wacana falsafah 
tentang  potret  seorang  pemimpin  yang  bijaksana  yang  mementingkan  kepentingan 
negara di atas kepentingan pribadi (Dharsono, 2005: 117) 
Tata susun pola batik semen rama, merupakan paduan motif utama 
mempunyai  makna  secara  esensi  merupakan  ajaran  yang  ditujukan  dan  diisaratkan 
kepada raja atau pimpinan rakyat,    yang disimbolkan  dalam ornamen dampar sebagai 
lambang kekuasaan (Sewan Susanto 1980:235). Motif selingan berupa garis geometrik 
yang dipadu dengan motif lung-lungan merupakan elemen pengisi, sebagai bagian dari 
tata   susun   batik   sekaligus   untuk   membentuk   keseimbangan   komposisi.   Secara 
keseluruhan memberikan satu-kesatuan (unity) pola susunan batik. Motif isen (isian) 
terdiri dari cecek (titik-titik) yang dipadu dengan garis yang diterapkan pada motif batik 
pokok ataupun pada selingan merupakan variasi untuk memberikan rasa indah pada 
batik. 
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b). Batik Pola Semen Remeng Latar Putih 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  Batik Pola Semen Remeng, motif gurda digambarkan dalam 
bentuk mirong dan sawat yang seolah–olah mendominasi 
(Foto repro Santosa Doellah, 2002:27). 
 
 
Batik Semen Remeng  latar putih, secara struktur merupakan paduan lima 
motif utama yakni motif pohon hayat,  gurda, burung, bangunan dan meru. Motif gurda 
digambaran seolah mendominasi digambarkan dalam bentuk mirong dan sawat.   Pola 
tersusun   dengan posisi   pohon hayat  yang dipadu dengan motif meru di apit oleh 
sepasang motif gurda dan  sepasang motif burung dengan posisi terbang, samping kanan- 
kiri atas dan atas  terdapat  motif bangunan yang di atasnya terdapat  motif meru yang 
dipadu  dengan  motif  burung.  Motif  selingan  berupa  motif  lung-lungan  yang  secara 
variatif menghiasi ruang kosong. Secara keseluruhan motif selingan dan motif utama 
membangun  satu-kesatuan  (unity)  pola  susunan  batik.  Sedangkan  motif  isen  (isian) 
terdiri dari cecek (titik-titik) dipadu dengan garis yang diterapkan pada motif pokok 
ataupun pada selingan. 
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c). Batik Pola Srikaton 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar Batik Pola Srikaton, motif gurda dari jenis lar tampak terkesan 
lebih besar dari motif yang lainnya. Susunan motif pokok terdiri 
dari 8 motif yang tersusun dari 2 pola. Motif utama berupa  motif pohon hayat, 
motif gurda,  motif bunga srikaton, motif ular, motif burung 
(Foto repro Dharsono, 2005 : 149) 
 
Batik Pola Srikaton merupakan batik klasik yang sering juga disebut batik 
Srikatonan. Struktur pada Batik Srikaton, terdiri dari 8 motif tersusun oleh  2 pola 
(susunan motif utama) yang tersusun secara repetisi (ulang). Pola 1   berupa motif 
pohon hayat diapit sepasang   motif burung dalam posisi hinggap, sepasang motif 
ular, sepasang motif bunga srikaton, dan bagian bawah diapit sepasang motif gurda 
dari jenis lar. Pola 2 berupa motif pohon hayat dilingkupi oleh sepasang motif bunga 
srikoton mekar, di atas diapit   sepasang motif burung dalam posisi terbang dan 
bagian atasnya   diapit sepasang motif Lar (Garuda). Pola 1 dan pola 2 disusun 
berulang-ulang.  Motif selingan berupa motif bunga ceplok dan untaian  yang secara 
variatif menghiasi ruang kosong di antara motif utama dan  sekaligus memperkuat 
keseimbangan  komposisi.  Secara  keseluruhan  memberikan  satu-kesatuan  (unity) 
pola susunan batik. 
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d). Batik Pola Sidomukti 
 
 
 
 
Gambar Batik Pola Sidomukti, motif utama terdiri dari motif gurda, motif pohon 
hayat, motif dampar, motif  bangunan. Motif gurda digambarkan 
dengan jenis mirong Sumber 
(Foto diunduh dari https://javanist.com/motif-batik-sidomukti-surakarta) 
 
 
Batik Sidomukti  berarti mendapatkan kejayaan  (kemulyaan),  arti kata 
tersebut tercermin lewat motif-motif yang terdapat pada batik Sidomukti. Mengandung 
ajaran tentang kemulyaan hidup, bahwa masyarakat meyakini tentang anugerah yang 
dilimpahkan  oleh  Tuhan.  Batik  pola  Sidomukti,  tersusun  berdasarkan  pola  dasar 
geometrik   terdiri 4 motif utama   membentuk bidang-bidang persegi, masing-masing 
bidang diisi dengan motif pohon hayat, dampar, bangunan, dan Garuda. 
Menurut Dharsono, batik pola sidomukti terbentuk atas dua pola. Pola 1 
menggambarkan pola pohon hayat seolah   dikelilingi   bagian atas dan bawah diapit 
sepasang motif garuda,   dan bagian   tengan diapit sepasang bangunan. Pola 2 
menggambarkan pola pohon hayat seolah   dikelilingi   bagian atas dan bawah diapit 
sepasang motif garuda, dan bagian tengah diapit sepasang dampar atau kupu. Secara 
keseluruhan   Pohon   hayat   dikelilingi   motif   lain   seolah   menjaga   keberadaannya. 
(Dharsono, 2005 : 119) 
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e). Batik Pola Babon Angrem 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  Batik Pola Babon Angrem, terdiri dari motif utama berupa motif gurda 
jenis lar, motif ceplok bunga, motif pohon hayat dan motif manusia 
(Foto repro Santosa Doellah, 2002:28) 
 
 
Struktur batik pola babon angrem, dibentuk secara repetisi atau perulangan 
dari  motif ceplok bunga, motif pohon hayat yang dikelingi oleh motif garuda jenis 
lar yang menyerupai babon (induk ayam) yang mengerami telur. Di sebelah bawah 
kanan-kiri dan di sebelah atas kanan-kiri terdapat motif manusia. Motif selingan 
berupa motif garis lung bergelombang menyesuaikan motif utama. Secara 
keseluruhan paduan antara motif utama dan motif selingan membentuk satu- 
kesatuan. Motif isen terdiri dari cecek yang dipadu dengan garis yang diterapkan 
pada motif batik pokok ataupun pada selingan ataupun pada ruang-ruang kosong 
sebagai variasi. 
 
 
Dari uraian tersebut diatas dapat dirngkas dalam bentuk tabel berikut ini. 
 
Nama Batik Motif Utama Keterangan 
Batik Semen 
Ramawijaya 
Terdiri dari beberapa motif utama yakni motif gurda 
jenis mirong, motif dampar, motif pusaka, motif 
baito/kapal, motif burung, motif pohon hayat, motif 
lidah api, motif meru, dan motif binatang.  Merupakan 
bentuk  pengulangan dari  9 motif utama  atau sering 
disebut 8+1 motif utama 
5 motif 
utama 
Batik Pola Semen 
Remeng latar putih 
Pohon hayat, garuda, meru, bangunan, burung Pola 1: 
5 motif 
utama 
Pola 2: 
4 motif 
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  utama 
Batik Pola 
Srikaton 
Pola  1;  Pohon  hayat,  garuda,  ular,  burung,  bunga 
srikaton 
Pola 2. Pohon hayat, garuda, burung, bunga srikaton 
4 motif 
utama 
Batik pola 
Sido Mukti 
Pola 1: Pola pohon hayat seolah   dikelilingi   bagian 
atas dan bawah diapit sepasang motif garuda,   dan 
bagian  tengan diapit sepasang bangunan 
Pola 2: Pola pohon hayat seolah   dikelilingi   bagian 
atas dan bawah diapit sepasang motif garuda,   dan 
bagian tengah diapit sepasang dampar 
4 motif 
utama 
Batik Pola Babon 
angrem 
Bunga, Pohon hayat, Gurda , motif manusia  
 
Tabel Pemetaan tata susun pola batik yang terbentuk 
dari susunan unsur motif utama 
 
 
B. Bentuk Variasi Motif Gurda 
 
Pada pembahasan sebelumnya telah diketahui bahwa motif gurda terdapat 
tiga jenis yakni sawat, mirong dan lar. Pada pembahasan selanjutnya akan   dibahas 
mengenai bentuk variasi motif gurda. Terdapat dua variasi motif gurda jenis sawat yang 
dapat dikatakan sebagai original mengacu pada temuan data lapangan dan kajian pustaka 
yang telah dilakukan, yakni motif sawat dapat dibedakan menjadi tiga. Sayap sap tujuh, 
sayap sap lima, dan sayap sap Sembilan masing-masing mempunyai  dengan ekor yang 
sama yakni sap lima. Keduanya juga mempunyai sayap dalam tengah dan luar yang 
sama. Demikian juga untuk jenis mirong dan lar, keduanya merupakan bentuk sayap 
dengan sayap sap lima, sayap sap tujuh, dan sayap sap sembilan tanpa ekor. 
Sedangkan untuk variasinya bayak dijumpai dengan berbagai ragam namun 
secara garis besar masih menunjukkan ciri utama yang kuat yakni sayap dengan berlapis- 
lapis. Lapisan sayap ini kemudian penulis tarik benang merahnya menunjukkan jumlah 
ganjil  yakni  lima,  tujuh  dan  sembilan.  Pada  bagaian  badan  ekor  sering  mengalami 
banyak variasi, merupakan gambaran tempat menancapnya bulu ekor. Motif sawat 
merupakan gambaran burung garuda terbang tampak dari belakang sehingga pada bagian 
badan ekor sebagai bagian yang sentral pusat / tengah digambarkan bulatan sebagai 
gambaran anus. Namun dalam perkembangan variasinya terkadang tidak tergambar 
dengan jelas dan bahakan tidak ada. Berikut ini penulis tampilkan motif sawat dengan 
berbagai variasinya yang berhasil penulis kumpulkan. 
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Gambar variasi  motif sawat dengan katagori sayap bagian luar bersap tujuh, 
bentuknya secara garis besar  hampir sama yang membedakan hanya 
pada bagian tubuh tempat menancapnya ekor. 
 
 
 
 
 
 
Gambar variasi  motif sawat dengan katagori sayap bagian luar bersap lima, 
bentuknya secara garis besar  hampir sama yang membedakan hanya 
pada bagian tubuh tempat menancapnya ekor. 
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Adapun untuk variasi lar dan mirong dapat dilihat dalam gambar berikut ini 
 
 
 
Gambar variasi  motif lar dengan katagori sayap bersap terbuka, sayap setengah 
terbuka ditepi masing-masing sayap dirangkai dengan motif sayap tertutup, dan sepasang 
sayap dengan motif sayap tertutup. Bentuknya secara garis besar  hampir 
sama  digambarkan sebagai sepasang sayap. 
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Gambar variasi  motif mirong diwujudkan satu sayap setengah terbuka dengan 
katagori sayap terbuka, dan katagori sayap terbuka dengan  ditepi masing-masing sayap 
dirangkai dengan motif sayap tertutup.  Bentuknya secara garis besar  hampir sama, 
seolah burung yang sedang hinggap dilihat tampak samping. 
 
 
 
C.  Pengembangan  Motif  Gurda  Menjadi  Motif  Loreng  untuk  Pakaian  Militer 
 
“Amry Look” 
 
 
 
Pada penelitian ini, objek karakter terkuat   pada gurda yakni sayap kemudian 
dikembangkan dan digunakan sebagai motif utama. Adapun model pengembangannya 
bisa sangat beragam namun jika diambil begitu saja, dari apa yang telah dihasilkan 
sebenarnya sudah cukup. Tinggal ditambahkan motif isen dan variasi motif selingan 
sebagai pemanis. Objek karakter terkuat digunakan sebagai dasar pengembangan motif 
dengan cara digayakan, dirubah ukurannya ataupun dengan cara disarikan menjadi inti 
dari yang inti. Secara ringkas metode pengembangan motif gurda penulis coba lakukan 
sebagai berikut. 
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1.   Eksplorasi 
 
Eksplorasi merupakan langkah dalam mengembangkan suatu karya seni 
motif batik  dengan menggali  bentuk visual yang bersumber dari karakter terkuat 
objek yang telah dihasilkan. Melalui cara berfikir, berimajinasi, bereksperimen, 
merasakan dan merespon teknik serta unsur estetika sehingga karya yang 
dihasilkan dapat maksimal memenuhi kaidah keindahan, fungsi dan kebaharuan 
ide. Langkah awal eksplorasi dengan menggali ide dasar dan variable yang 
melingkupinya. Penggalian dilakukan dengan cara membandingkan bentuk objek 
tiga dimensional dan dua dimensional serta motif yang telah dihasilkan dari proses 
pengambilan  karakter  terkuat  objek,    kemudian  digunakan  sebagai  pegangan 
dalam mengembangkan karya. Proses pengembangan motif ini memunculkan 
beberapa  gagasan  yang  bersumber  dari  objek    tersebut  dengan  cara  sebagai 
berikut. 
a.   Bentuk motif  diambil apa adanya kemudian disusun membentuk formasi 
baru. 
b.   Bentuk motif   dikembangkan dengan distilasi sehingga bentuk visualnya 
menjadi berubah tidak lagi sesuai dengen bentuk motif awal akan tetapi 
elemen dasar masih terlihat jelas 
c.   Bentuk motif   ditarik kembali ke bentuk aslinya kemudian dipecah dan 
diaplikasikan sebagai motif 
d.   Bentuk motif   ditransformasi sehingga sudah tidak terlihat lagi sebagai 
motif awal namun muncul kembali dalam bentuk yang berbeda. 
Eksplorasi yang dilakukan memunculkan beberapa bentuk variasi motif  yang siap 
diaplikasikan sebagai ide perancangan karya yang dapat diterapkan ke dalam 
susunan motif yang membentuk pola. 
 
 
2.   Pengembangan 
 
Beberapa pendekatan yang digunakan untuk pengembangan motif antara lain 
 
1)  Stilasi, merupakan perubahan bentuk untuk mencapai bentuk   keindahan 
dengan cara menggayakan obyek yang digambar. 
2)  Distorsi, merupakan perubahan bentuk (visual) yang berhubungan dengan 
ukuran   misalnya   melebih   lebihkan   ukuran   yang   sebenarnya   lurus 
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dibengkokkan  atau  merubah  bagian-bagian  yang  mereka  anggap  dapat 
mendominasi bentuk keseluruhannya 
3) Transformasi, merupakan penggambaran bentuk yang menekankan pada 
pencapaian karakter dengan cara memindahkan wujud atau figur dari obyek 
lain ke obyek yang digambar 
Terkait dengan penelitian ini, secara tidak langsung dapat dikatakan bahwa 
hasil pengambilan karakter terkuat objek dapat dikembangkan dengan beberapa 
pendekatan tersebut. Namun demikian pengambilan objek dengan mengubah 
bentuk obyek yakni berupa menggambarkan obyek  dengan hanya sebagian yang 
dianggap mewakili karakteristiknya sudah dapat digunakan sebagai motif 
pengembangan. Jika kadar perubahannya sangat banyak sehingga objek hanya 
meninggalkan sedikit dari karakternya  maka masuk dalam katagori transformasi. 
Namun jika perubahan karakter terkuat objek tersebut tidak terlalu banyak dan 
objek masih dikenali secara jelas maka dapat dikatagorikan sebagai stilisasi dan 
atau distorsi. Berikut hasil pengembangan pengambilan karakter terkuat objek 
dengan motif penembangan dari gurda menjadi motif loreng gurda. 
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Gambar tahapan pengembangan motif gurda dengan memecah unsur-unsur 
terkuat yang terdapat dalam motif gurda. Unsur-unsur tersebut kemudian digunakan dan 
disusun kembali menjadi cikal bakal motif loreng garuda, 
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Gambar kronologi komposisi unsur-unsur motif gurda menjadi loreng garuda 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar motif loreng garuda 
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Gambar desain alternatif 1 loreng garuda 
 
 
 
 
 
 
Gambar alternatif desain 2 pengembangan motif gurda menjadi motif yang 
siap digunakan untuk pakaian tempur  militer 
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Gambar alternatif desain 3 pengembangan motif gurda menjadi motif yang 
siap digunakan untuk pakaian tempur  militer 
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BAB V. LUARAN PENELITIAN 
 
 
 
 
A. Hasil  Pengembangan  Motif  Gurda  Menggunakan  Teknik  Karakter  Terkuat 
untuk Menghasilkan Motif Pakaian Militer Menggunakan Batik 
 
Perpijak dari ekplorasi pengembangan motif yang menghasilkan berbagai 
variasi  motif  yang  telah  dibahas  pada  bab  sebelumnya,  maka  pada  bab  luaran 
penelitian ini merupakan hasil penelitian. Diantaranya menghasilkan komposisi motif 
menjadi suatu pola yang siap digunakan atau diaplikasikan kedalam media seperti 
kain. 
Karya 1 Judul : Motif Loreng Gurda. 
 
 
 
 
 
Gambar motif loreng gurda 
 
 
 
 
Konsep : Motif gurda dari jenis mirong digunakan sebagai sumber ide pengembangan 
menjadi motif loreng gurda.  Motif yang menggambarkan sayap burung garuda diambil 
unsur-unsur pembentuknya, kemudian  dikomposisikan secara acak namun susunannya 
dibuat  searah  sehingga  memberikan  kesan  harmoni.  Pewarnaan  menggunakan  lima 
warna yang searah sehingga bisa disebut dengan monokromatik hijau. 
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Karya 2. Judul : Motif Loreng Gurda 2 
 
 
 
 
 
Gambar Motif Loreng Gurda altenatif desain 2 
 
 
 
 
 
Gambar Motif Loreng Gurda desain  2 
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Konsep : Motif gurda dari jenis mirong digunakan sebagai sumber ide pengembangan 
menjadi motif loreng gurda.  Motif yang menggambarkan sayap burung garuda diambil 
unsur-unsur pembentuknya, kemudian  dikomposisikan secara acak namun susunannya 
dibuat searah sehingga memberikan kesan harmoni dengan menggunakan lima warna. 
Pada motif loreng gurda 2 ini ditambahkan kontur putih pada setiap bidang pembentuk 
pecahan sayap gurdanya. Warna coklat muda memberikan kesan dinamis. 
 
 
B. Desain Hasil Penerapan Motif Gurda pada Model Busana Perang “Amri Look” 
Berikut  hasil  aplikasi  motif  loreng  gurda  kedalam  busana  militer  “amri  look” 
menggunakan empat kantong di depan. Dengan lengan panjang yang pada bagian 
ujungnya dibuat perekat agar memudahkan pada saat pemakaian. 
 
 
 
 
Gambar pakian militer “amry Look” dengan motif loreng gurda. 
  
 
 
 
 
 
 
Gambar pakian militer “amry Look” dengan motif loreng gurda alternatif  desain 2 
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VI. Penutup 
 
 
 
 
 
 
 
Kesimpulan 
 
Berpijak dari pembahasan yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa teknik karakter terkuat objek dapat  menghasilkan motif. Teknik tersebut dapat 
dikatakan sebagai prinsip-prinsip dalam pembuatan motif batik yang sangat aplikatif 
sebagai acuan dalam pembuatan maupun pengembangan motif batik. Dalam proses 
kratif pencarian sumber ide, perancangan motif hingga menjadi pola sangat perlu 
menggunakan  prinsip  karakter terkuat  objek  sebagai  patokannya  seperti  yang telah 
diuraikan dalam penelitian ini. Pada penelitian ini karekter terkuat objek yang berupa 
bentuk sayap, kemudian dipecah unsur-unsur pembentuknya. Unsur-unsur pembentuk 
ini disusun kembali dan dikomposisikan sedemikian rupa sehingga terbentuk motif 
loreng gurda. Motif loreng gurda dibuat secara diagonal bersusun secara sejajar pecahan 
motif mirong. Sengaja dibuat tumpang tindih agar terkesan loreng sehingga dapat 
sebagai pakaian kamuflase dalam militer. 
Pada sisi yang lain setelah muncul hasil karya batik loreng gurda kemudian 
dicoba diaplikasikan pada pakaian tempur militer.  Pengaplikasian  ini  menghasilkan 
desain pakaian militer yang harmonis dan indah.   Menjadi karya seni terapan yang 
mempunyai  nilai  tersendiri.  Collingwood    menganggap  bahwa    seni    merupakan 
penuangan ekpresi  dari emosi pencipta,
21   
maka  hal itu bisa berlaku pula dalam  karya 
 
seni terapan yang telah dihasilkan. Walaupun merupakan seni terapan namun proses 
penciptaanya melalui tahapan panjang yang tidak terlepas dari emosi dan ekspresi 
penciptanya. Karya ini setidaknya mampu menjawab bahwa batik tidak saja digunakan 
pada  busana  formal  maupun  non  formal  tetapi  juga  dapat  dikembangkan  menjadi 
pakaian militer yang indah dan mempunyai nilai guna dan nilai seni. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
21 
Collingwood dalam A.A.M. Djelantik, 1999.  Estetika Sebuah Pengantar. Bandung : Mayarakat Seni 
Pertunjukan Indonesia, p.155 
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Abstrak 
 
Artikel  yang membahas    bentuk  motif  gurda  ini  bertujuan  untuk  mengetahui 
struktur dan tata susun  motif gurda pada batik klasik. Selain itu juga untuk mengetahui 
lebih jelas lagi bagaimana bentuk variasi motif gurda pada batik yang berkembang di 
masyarakat Jawa 
Pentingnya permasalahan bentuk struktur  dan variasi motif gurda  diangkat 
dalam artikel ini didasari pada pemikiran bahwa bentuk motif gurda pada batik tidak 
muncul secara tiba-tiba namun telah mengalami proses perjalaanan yang panjang. Hal 
ini dapat diketahui dengan menelusur lewat hasil-hasil kebudayaan masa lalu, baik 
dengan   fakta-fakta mental maupun dari artefak peninggalan yang ada. Penulisan ini 
menjadi sangat penting karena akan mengungkap lebih jelas lagi bagaimana eksistensi 
motif gurda   dalam struktur dan tata susun batik sehingga diharapkan akan muncul 
esensi dibalik motif tersebut. 
Metode yang digunakan berupa analisis interaktif, merupakan hubungan mengalir 
dari tiga komponen pokok yakni reduksi data, sajian data dan penarikan simpulan, 
dengan aktivitas yang  dilakukan secara interaktif, kemudian dilanjutkan dengan proses 
pengumpulan data secara berulang sehingga berbentuk siklus. Penelitian ini merupakan 
penelitian kulitatif hermeneutik yang menekankan pada penafsiran ekspresi penuh 
makna. Dalam penelitian ini dimungkinkan akan terjadi interpertasi atas interpertasi 
yang pernah dilakukan  oleh kelompok masyarakat   untuk menfsir  kembali sebagai 
sebuah   fenomena hasil kebudayaan dalam hal ini motif gurda dengan berbagai 
kompleksitasnya. 
 
. 
Kata kunci : motif gurda, struktur,  esensi. 
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Struktur  Motif Gurda dalam 
 
Tata Susun Batik 
 
 
 
 
 
I.   Pendahuluan 
 
 
 
 
A.  Latar Belakang 
 
Motif merupakan goresan visual yang tersusun indah sebagai pemanis sebuah 
benda   sehingga   mempunyai  daya   tarik  lebih,   dan  dapat     mengeluarkan   aura 
kemegahan serta kesan anggun. Pengertian motif adalah   bagian dari pola, yang jika 
diduplikasi atau diberi variasi  tertentu dengan perulangan menjadi   suatu pola. (Kenneth F. 
Bates, 1986 : 33) lebih rinci lagi dijelaskan oleh  Fowler bahwa motif sebagai  constituent 
feature (unsur pokok yang utama) dan dominant idea in artistic composition (gagasan pokok 
dalam komposisi artistik). (H.J. Fowler and F.G. Fowler., 1964 : 788)   Dari penjelasan 
tersebut dapat diketahui bahwa motif  merupakan unsur yang paling menonjol  atau dominan 
dalam susunan sebuah pola, dimana motif dipakai sebagai  pangkal untuk menciptakan pola. 
Pemikiran yang sama juga dikemukanan  Tukiyo dan Sukarman  sebagai  berikut : 
 
Motif dapat diartikan   sebagai   unsur pokok dalam seni ornamen. Ia 
merupakan   bentuk   dasar   dalam penciptaan   atau perwujudan   bentuk 
ornamen…..sedangkan   pola   mengandung   pengertian   suatu hasil   susunan 
atau  pengorganisasian    dari  motif  tertentu  dalam    bentuk    dan  komposisi 
tertentu pula ( Tokiyo dan Sukarman., 1981: 3). 
 
Berpijak dari pemikiran–pikiran tersebut, motif sebagai unsur pokok sebuah hiasan 
atau ornamen yang mempunyai kekuatan untuk menjadikan sebuah benda mempunyai nilai 
lebih. Hal ini juga terjadi pada motif batik, yang selalu menarik untuk dikaji dan 
dikembangkan, diantara penyebabnya karena motif batik dapat   mengeluarkan aura 
kemegahan dan kesan anggun terhadap pemakainya. Motif batik sangat banyak 
ragamnya, salah  satu  motif yang menarik perhatian untuk dikaji, yakni motif Gurda. 
Sebuah   motif yang menggambarkan burung garuda
22
. Masyarakat Jawa meyakini burung 
 
 
22  
Burung garuda merupakan mahluk mitologi yang sudah dikenal melalui mitologi kuno dalam sejarah 
bangsa Indonesia, yaitu kendaraan Wishnu yang menyerupai burung elang rajawali. Garuda digunakan sebagai 
Lambang Negara untuk menggambarkan bahwa Indonesia adalah bangsa yang besar dan negara yang kuat. 
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garuda mempunyai kedudukan yang cukup penting dalam kehidupan. Gurda dapat dikatakan 
sebagai   motif yang digambarkan dalam   bentuk burung dengan dua sayap kiri dan kanan 
yang lebar  dan memiliki  ekor panjang di tengahnya. (J.E. Jasper dan Mas Pirngadie, 1916 : 
184)  Merupakan bentuk  yang menggambarkan burung garuda yang telah distilir, biasanya 
gurda  tidak dapat berdiri sendiri  sebagai pola batik namun merupakan motif utama dalam 
sebuah pola batik. Penempatan motif gurda   dalam pola batik sering digunkan pada pola 
batik semen, lereng dan ceplok. Bentuk stilir burung garuda   mempunyai banyak variasi, 
namun   secara garis besar oleh sewan susanto identifikasi menjadi   enam jenis (Susanto, 
1980 : 266).  Keenam jenis tersebut  terdapat satu yang  digambarkan paling komplit yakni 
dikenal dengan sawat. Yang dimaksud dengan sawat adalah gambaran  yang berbentuk sayap 
kanan dan kiri serta mempunyai ekor yang melambangkan burung garuda. Semua pola  batik 
yang terdapat gambar sawat  masuk dalam golongan batik yang hanya boleh digunakan raja 
dan bangsawan tertentu pada masa kasunanan kraton Surakarta, termasuk didalamnya batik 
pola semen gedhe.
23            
Berpijak dari hal tersebut maka dapat diketahui betapa menariknya 
 
tema motif gurda ini diangkat sebagai bahan penelitian, tentunya diakaitkan dengan alam 
pikir masyarakat Jawa masa lalu dengan mendalami  bentuk motif gurda dalam struktur  dan 
tata susun batik 
Motif gurda dalam pandangan masyarakat Jawa mempunyai kedudukan yang tinggi, 
digunakan pada pakaian kebesaran pada acara-acara tertentu sehingga tidak dapat dipungkiri 
bahwa motif ini tentunya mempunyai nilai filosofis simbolis yang dalam dan menarik. 
Pentingnya motif ini diangkat kembali didasarkan pada pertimbangan antara lain, bahwa 
terjadinya perkembangan dinamika kebudayaan dan perubahan pola fikir masyarakat yang 
cenderung  pada budaya pop dan serba instan sehingga motif gurda  menjadi kurang dikenal 
masyarakat.   Selain itu juga semakin lunturnya pakaian kebesaran Jawa sebagai pakaian 
sehari-hari sehingga batik tampil dalam wujud yang baru oleh karena itu diperlukan inovasi 
untuk menyesuaikan dengan perubahan dan perkembangan jaman namun masih berakar dari 
sumber budaya yang sama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Garuda selain digunakan sebagai lambang negara Indonesia, juga sering dijumpai pada berbagai atribut benda- 
benda peninggalan sejarah. Hiasan garuda pada awalnya dipersembahkan untuk kepentingan relegi, kemudian 
tumbuh, berkembang dalam bentuk dan fungsi yang lebih luas untuk memenuhi kebutuhan manusia. 
23  
Soerjanto, 2008 dalam Aan Sudarwanto, 2012, Batik dan Simbol Keagungan Raja, Surakarta: Citra Sain 
LPKBN., p 63 
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B.  Tujuan 
 
1.   Untuk mengetahui struktur dan tata susun  motif gurda pada batik klasik. 
 
2.   Untuk  mengetahui  lebih  jelas  lagi  bagaimana  variasi  motif  gurda  pada  batik  yang 
berkembang di masyarakat Jawa 
 
 
C.  Metode 
 
Berpijak pada tujuan penelitian di atas, maka sebenarnya penelitian ini ingin menggali 
sekaligus menjelaskan mengenain sebuah fenomena kebudayaan khususnya tentang struktur 
dan tata susun motif gurda pada batik klasik sehingga akan diketahui eksistensinya. Maka 
metodologi yang paling memungkinkan digunakan pada penelitian ini adalah   metode 
penelitian diskriptif kualitatif.    Adapun analisisnya  menggunakan  analisis interaktif yang 
merupakan hubungan mengalir dari tiga komponen pokok yakni reduksi data, sajian data dan 
penarikan simpulan, dengan aktivitas yang  dilakukan secara interaktif, kemudian dilanjutkan 
dengan proses pengumpulan data secara berulang sehingga berbentuk siklus. Penelitian ini 
merupakan penelitian kulitatif hermeneutik yang menekankan pada penafsiran ekspresi penuh 
makna. Dalam penelitian ini dimungkinkan akan terjadi interpertasi atas interpertasi
24  
yang 
 
telah  dilakukan  oleh  kelompok  masyarakat  (Sutopo,  2006  :  28)  untuk  menfsir  kembali 
sebagai sebuah  fenomena hasil kebudayaan dalam hal ini motif  gurda pada batik dengan 
berbagai kompleksitanya. 
Sedangkan  langkah-langkah yang dilakukan penulis  dalam mengurai permasalahan 
penelitian ini antara lain  diawali dengan pengelompokan sumber data yang memperhatikan 
validitasnya. Adapun jenis sumber data yang penulis gunakan dapat dikelompokkan antara 
lain, narasumber, peristiwa/aktivitas, lokasi, benda/gambar, dan dokumen/arsip. Kemudian 
dilakukan analisis hubungan mengalir dari tiga komponen pokok yakni reduksi data, sajian 
data dan penarikan simpulan yang aktivitasnya dilakukan secara interaktif, dilanjutkan lagi 
dengan proses pengumpulan data lanjutan sehingga berbentuk siklus. Secara ringkas dapat 
dilahat dalam bagan berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
24   
Lebih  lanjut  dapat  dilihat  pada  buku  yang  ditulis  oleh  HB  Sutopo  2006  halaman  28-29  tentang 
metodologi penelitian kualitatif, dimana dijelaskan bahwa setiap peristiwa atau karya memiliki makna  dari 
interpretasi para pelaku atau pembuatnya. Karya atau peristiwa  yang merupakan interpretasi atas sesuatu 
tersebut  selanjutnya  menghadapi  pembaca  atau  pengamatnya  (penghayat),  dan   ditangkap  dengan 
interpretasi pula. Dengan kata lain setiap karya akan   selalu diciptakan kembali oleh pengamatnya atau 
mendapatkan makna baru yang diciptakan oleh pengamat karya tersebut. 
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Gambar diagram model analisis interaktif, proses analisis yang berkelanjutan 
merupakan proses yang berbentuk siklus, peneliti bergerak diantara tiga komponen analisis 
deangan proses pengumpulan data (HB Sutopo, 2006 : 119) 
 
 
 
D. Tinjauan Pustaka 
 
.           Beberapa pustaka terkait langsung maupun tidak langsung dengan tema akan 
coba penulis kemukakan untuk mengungkap penelitian-penelitian yang serupa sehingga 
diketahui posisi penelitian ini. Disamping itu menurut Leedy dapat membantu memberi 
gambaran tentang metode dan teknik yang dipakai dalam penelitian yang mempunyai 
permasalahan serupa atau mirip penelitian yang penulis hadapi dan juga untuk 
memperlihatkan kedudukan penelitian yang akan penulis lakukan dalam sejarah 
perkembangan dan konteks ilmu pengetahuan atau teori tempat penelitian ini berada (Leedy, 
1997 : 71). Dan yang tidak kalah penting adalah untuk membuktikan keaslian penelitian, 
bahwa penelitian yang penulis lakukan berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 
Adapun pustaka-pustaka yang penulis sajikan antara lain ; Buku  penting yang 
sering digunakan sebgai acuan penulisan batik yang sangat popular adalah tulisan   Sewan 
Susanto yang berjudul  Seni Kerajinan Batik Indonesia. Buku tersebut  berisi  tentang  batik 
secara luas dengan berbagai permasalahannya mulai dari teknik   pembuatan sampai 
perkembangan batik di Indonesia.  Dalam buku tersebut juga membahas  masalah tinjauan 
motif batik di berbagai daerah. 
Walaupun jauh dari tema penelitian namun setidaknya dapat memberi 
gambaran tentang sejarah yakni tulisan Soedarmono yang berjudul “Munculnya Kelompok 
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Pengusaha Batik di Laweyan Pada Awal Abad XX”. Tulisan ini merupakan tesis tahun 1987 
 
Universitas Gajah Mada Yogyakarta, yang   menggambarkan hubungan sosiologi keadaan 
masyakat  pengrajin batik di Surakarta khususnya di daerah laweyan  pada masa  awal abad 
ke-20 
 
Tulisan lain mengenai batik   adalah karya   Harmen C. Veldhuisen   yang 
berjudul Batik Belanda   1840 – 1940. Tulisan ini   berisi tentang pengaruh Belanda pada 
batik   di Jawa, beserta sejarah dan kisah-kisahnya;   Selain tulisan-tulisan tersebut diatas 
masih terdapat tulisan lain, baik yang berhubungan langsung maupun tidak langsung dengan 
topik   penelitian ini.  Diantaranya   buku  yang berjudul  Batik  Klasik   yang ditulis  oleh 
Hamzuri tahun 1994  berisi tentang teknik pembuatan dan jenis-jenis motif batik. 
Buku Batik Design (1997) ditulis oleh Pepin Van Rooijen, dalam buku ini 
banyak dimuat tentang gambar pola dan motif  batik, buku yang hampir sama  juga buku 
tulisan   Santosa Doellah   yang berjudul Batik The Impact Time and Environment,.   yang 
mengungkap ragam hias motif klasik hingga motif Indonesia; Buku-buku lain sebagai 
pelengkap tinjauan pustaka ini  antara lain : 
1.   Buku yang berjudul Bathik Sebagai Busana Dalam Tatanan dan Tuntunan cetakan 
tahun 2002  ditulis oleh Kalinggo Honggopuro  berisi tentang filsafat  yang terkandung 
di dalam batik dan penjabarannya   tentang tata cara   dan aturan   dalam mengenakan 
kain batik; 
2.   Buku   yang   tidak   kalah   penting   berjudul   De   Inlandsche   Kunstnyverheid   in 
Nederlansche Indie, del III, De Batik Kunt S’Gravenhage. (1916) ditulis  oleh Jesper 
Y.E., &  Mas Pringadie.  Membahas   tentang  ragam hias batik yang berkembang di 
Jawa hingga Madura; 
3.   Indonesia Indah “Batik”  yang ditulis oleh sebuah tim bersama kemudian diterbitkan 
oleh Yayasan Harapan Kita / BP 3 TMII, merupakan  seri penerbitan buku Indonesia 
Indah mengenai latar belakang kehidupan bangsa Indonesia   adat istiadat dan seni 
budayanya. 
Berbagai buku yang penulis uraikan tersebut memberi gambaran bahwa  buku- 
buku tersebut   terkait dengan batik dan permasalahannya.   Paling tidak dapat 
memberikan dinamika khasanan ilmu pengetahuan khususnya mengenai dunia 
perbatikan. 
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II.   Pembahasan 
 
 
 
 
 
A.  Struktur dan Tata Susun  Motif Gurda 
 
3.   Identifikasi Motif Gurda 
 
Jesper dan Mas Pirngadie di dalam bukunya yang berjudul De Inlandsche 
Kunstnyverheid in Nederlansche Indie   menjelaskan   bahwa motif gurda   dapat juga 
disebut dengan Sawat  yakni merupakan   motif yang menggambarkan bentuk burung 
dengan dua sayap kiri dan kanan yang lebar  dan memiliki  ekor panjang di tengahnya. 
(Jasper dan Mas Pirngadie, 1916 : 184) Burung yang dimaksud merupakan burung garuda 
yang bentuknya telah distilir. Burung garuda adalah mahluk mitologi  setengah manusia 
setengah burung merupakan symbol dan perlambang yang mengandung arti kebebasan
25
. 
 
Hal tersebut terkait dengan kontek cerita mitologinya, yang digambarkan sebagai seorang 
anak yang membebaskan orang tuanya dari belenggu perbudakan Dewi Kadru
26 
dan para 
naga. Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh Tjokorda Udiana bahwa garuda sering 
dijadikan symbol atau lambang berbagai masyarakat dunia sebagai lambang kekuasaan 
dan  pembebasan.  Lebih  lanjut  dijelaskan  terkait  dengan  mitologi  Hindu  dan  Budda, 
garuda  selalu   dipertentangkan   dengan   naga.   Garuda  dikaitan  dengan   dunia  atas 
khususnya unsur alam yaitu matahari. Naga dikaitkan dengan dunia bawah dan dianggap 
penguasa dunia bawah (Tjokorda Udiana, 2013 : 44). Garuda banyak divisualisasikan 
dalam berbagai motif hias salah satunya pada kain batik. Pada batik garuda sering disebut 
dengan gurda, dimana penggambarannya  tidak dapat berdiri sendiri  sebagai pola batik 
namun merupakan motif utama dalam sebuah pola. Penempatan motif gurda dalam pola 
batik sering digunkan pada pola batik semen, ceplok dan lereng. Bentuk stilir burung 
garuda    mempunyai  banyak  variasi,  namun  terdapat  satu  yang    digambarkan  paling 
komplit yakni sayap lebar kanan dan kiri dengan ekor  yang dikenal dengan Sawat. Motif 
 
 
 
25   
Wawancara dengan Timbul Haryono pakar arkeologi UGM pada tanggal 18 April 2018 
26  
Dalam mitologi diceritakan Kadru dan Winata adalah dua bersaudara istri resi Kasiapa. Kadru mempunyai 
anak angkat tiga ekor ular/naga dan Winata memiliki anak angkat Garuda. Kadru yang pemalas merasa bosan 
dan lelah harus mengurusi tiga anak angkatnya yang nakal-nakal karena sering menghilang di antara semak- 
semak. Timbullah niat jahat Kadru untuk menyerahkan tugas ini kepada Winata. Diajaklah Winata bertaruh 
pada ekor kuda putih Uraiswara yang sering melewati rumah mereka dan yang kalah harus menurut segala 
perintah pemenang. Dengan tipu daya, akhirnya Kadru berhasil menjadi pemenang. Sejak saat itu Winata 
diperintahkan  melayani  segala  keperluan  Kadru  serta  mengasuh  ketiga  ular  anaknya  setiap  hari.  Winata 
selanjutnya meminta pertolongan Garuda untuk membantu tugas-tugas tersebut. 
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ini   hanya boleh digunakan   oleh sinuwun (raja) yang disebut dengan batik larangan. 
Pemikiran senada juga disampaikan oleh Soerjanto dalam sebuah wawancara sebagai 
berikut : 
 
Yang dimaksud dengan batik Sawat adalah gambaran   yang 
berbentuk sayap kanan dan kiri serta mempunyai ekor yang melambangkan 
burung Garuda. Semua pola   batik yang terdapat gambar Sawat   masuk 
dalam golongan batik larangan, baik pada pola batik semen maupun pada 
pola batik lainnya apabila terdapat Sawat maka   masuk sebagai batik 
larangan. termasuk didalamnya batik pola semen gedhe.
27
 
Konotasi dari   pernyataan tersebut   memberi gambaran lebih jelas bahwa motif 
 
Sawat bisa dikatakan sebagai motif yang merupakan penggambaran burung garuda paling 
komplit dan   tidak dapat berdiri sendiri sebagai   pola batik namun   akan dikombinasi 
dengan motif-motif lain. 
Bentuk visualisasi burung garuda pada batik ternyata   selain digambarkan 
dengan dua sayap dan ekor yang disebut dengan Sawat juga digambarkan dengan bentuk 
satu sayap tanpa ekor yang siring disebut dengan mirong (Jasper   dan Mas Pirngadie, 
1912 : 184). Sedangkan bentuk Garuda dengan dua sayap tanpa ekor disebut dengan 
elar.(Sri Soedewi Samsi, 2011 : 95)   Motif yang menggambarkan burung Garuda ini 
dalam dunia pembatikan sering dijumpai   pada pola-pola semen, pola ceplok dan pola 
lereng sebagai motif utama.   Namun juga digunakan sebagai   motif   bukan pokok 
melainkan sebagai selingan   hiasan. Berikut ini dapat dilihat perbedaan antara sawat, lar 
dan mirong pada gambar di bawah ini. 
 
 
Gambar motif gurda yang terbagi menjadi tiga jenis 
yakni sawat, lar dan mirong. 
 
 
27 
Soerjanto, Kurator Musium Batik Kuna Danar Hadi, Wawancara 15 Maret 2008 
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4.   Struktur Motif Gurda 
 
Garuda sebagai motif batik bentuknya secara struktur menyesuaikan dan selaras 
dengan  konsep pembentukan motif. Terkait hal tersebut  dapat dijelaskan, bahwa motif 
batik dapat terbentuk  apabila ada satu atau lebih  titik-garis-bidang atau  titik-garis  atau 
titik-bidang   atau   garis-bidang   atau titik atau garis atau bidang,   kemudian disusun 
membentuk objek berdasarkan karakter terkuat objek tersebut maka akan terbentuk motif 
pokok pada tatasusun pola batik 
Pada  ragam  hias  batik  terdapat  struktur  pola.  Struktur  pola  batik      merupakan 
struktur atau prinsip dasar penyusunan batik. (Dharsono, 2007 : 87)   Lebih lanjut 
dijelaskan oleh Dharsono bahwa struktur pola batik tersebut  terdiri dari susunan motif 
yang diklasifikasikan menjadi tiga yakni: 
1) Motif Utama ;   merupakan unsur pokok pola, berupa gambar   bentuk objek 
tertentu,  karena  merupakan  unsur  pokok  maka  dapat  disebut  motif    utama 
(pokok) 
2) Motif Pendukung ; merupakan motif berupa gambar-gambar yang dibuat untuk 
mengisi ruang, bentuk lebih kecil dari pada motif  utama. Motif ini juga dapat 
disebut motif pengisi (selingan) 
3) Motif Isen-isen ; berfungsi untuk memperindah pola secara keseluruhan, baik 
motif pokok maupun motif pengisi diberi isian berupa hiasan titik-titik, garis- 
garis,  gabungan  titik  dan  garis.  Biasanya  isen  dalam  seni  batik  mempunyai 
bentuk dan nama tertentu, dalam jumlah banyak. 
Dari ketiga kalsifikasi motif  tersebut,  motif pokok merupakan motif yang paling 
berperan penting. Pada umumnya motif pokok yang menjadi tema utama gagasan 
penciptaan 
Jika mengacu  bentuk motif gurda jenis sawat yang dibuat oleh  Sewan Susanto 
dalam “Seni Kerajinan Batik Indonesia”,  maka motif sawat dapat disebut sebagai motif 
pokok dalam tatususun pola batik. Dari sini kemudian   struktur motif pokok   dapat 
dianalisis  yang ternyata terbentuk dari tiga unsur karakter yaitu  : 
1) Sayap, berjumlah 2 dengan setiap sayapnya merupakan susunan dari titik- 
garis-bidang yang terdiri dari 14 garis, 1 bidang dan didukung 8 cecek pitu 
yang merupakan motif isen sehingga berjumlah  56 titik. 
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2) Badan ekor, merupakan susunan dari garis-bidang yang terdiri dari 2 garis dan 
 
1 bidang 
 
3) Ekor, merupakan susunan garis-bidang  yang terdiri dari 1 bidang dan 4 garis 
pembentuk dengan garis sawut sebagai isen-isen
28
 
Ketiga unsur tersebut, sayap mempunyai karakter terkuat yang dapat mewakili 
burung  garuda  yang  menjadi    karakter  khusus,  yaitu  karakter  terkuat    yang  hanya 
dimiliki sebuah oleh sesuatu objek yakni garuda. Tiap-tiap unsur pembentuk motif ini 
merupakan hasil komposisi garis, bidang dan titik. Hal itu dapat diketahui dari struktur 
motif dan urutan prosses pembentukannya 
 
 
 
 
 
 
Gambar motif gurda jenis sawat, digambarkan 
sebagai rangkaian dua sayap terbuka dan ekor,  (Sewan Susanto, 1980: 267). 
Merupakan koposisi titik, garis dan bidang membentuk gambar visual dua 
dimensional yang merupakan bagian terkecil dari sebuah pola, berwujud susunan 
penggayaan dua buah sayap dan ekor yang menjadi motif pokok 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
28  
Isen-isen merupakan   pendukung motif berfungsi untuk   memperindah, berupa titik atau garis 
jumlahnya tidak terbatas menyesuaikan ruang yang diisi. 
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Gambar struktur motif gurda jenis sawat, terbentuk atas unsur sayap, badan dan 
ekor. Merupakan bentuk visual garuda dengan karakter khusus yang terbentuk sesuai 
dengan persepsi masyarakat  dari sebuah proses perjalanan 
panjang tranformasi bentuk. 
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Gambar struktur sayap dan proses pembentukannya. 
 
 
 
B.  Variasi Motif Gurda 
 
Pada  pembahasan  sebelumnya  telah  diketahui  bahwa  motif  gurda 
terdapat tiga jenis yakni sawat, mirong dan lar. Pada pembahasan selanjutnya yakni 
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variasi motif gurda ini, akan  dibahas mengenai bentuk originalitas motif gurda dan 
kemudian varian bentuk perkembangannya. Original motif gurda penulis lacak 
berdasarkan dari sumber kajian pustaka dan dari busana kebesaran yang digunakan 
sebagai ageman di  keraton Surakarta. Terdapat dua variasi motif sawat yang dapat 
dikatakan sebagai original mengacu pada temuan data lapangan dan kajian pustaka 
yang telah dilakukan, yakni motif sawat dapat dibedakan menjadi dua. Sayap sap 
tujuh dan sayap sap lima, masing-masing mempunyai  dengan ekor yang sama yakni 
sap lima. Keduanya juga mempunyai sayap dalam tengah dan luar yang sama. Berikut 
gambaran motif sawat yang diaplikasikan dalam pola lereng. 
 
 
 
 
 
Gambar kain batik sawat ageng koleksi Musium Batik Danar Hadi Surakarta (foto : Aan 
Sudarwanto).  Paduan komposisi motif sawat yang digambarkan dua sayap ramping dengan 
sayap bagian luar sap tujuh dan ekor  panjang sap lima 
dipadu dengan pola lereng motif parang rusak  latar putih. 
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Gambar kain batik sawat ageng, koleksi Musium Batik Danar Hadi Surakarta. 
Komposisi motif sawat digambarkan gemuk dengan sayap bagian luar sap lima dan 
ekor sap lima, dipadu dengan pola lereng motif parang rusak  seling sisik. 
( foto : Aan Sudarwanto ) 
 
 
Sedangkan untuk variasi perkembangannya bayak dijumpai dengan berbagai ragam 
namun secara garis besar masih menunjukkan ciri utama yang kuat  yakni sayap dengan 
berlapis-lapis. Lapisan sayap ini kemudian penulis klasifikasikan menjadi sap lima dan sap 
tujuh. Pada bagaian badan  ekor sering mengalami  banyak  variasi,  merupakan  gambaran 
tempat menancapnya bulu ekor. Motif sawat merupakan gambaran burung garuda terbang 
tampak dari belakang sehingga pada bagian badan ekor sebagai bagian yang sentral pusat / 
tengah digambarkan bulatan sebagai gambaran anus. Namun dalam perkembangan variasinya 
terkadang tidak tergambar dengan jelas dan bahakan tidak ada. Berikut ini penulis tampilkan 
motif sawat dengan berbagai variasinya yang berhasil penulis kumpulkan yang terbagai 
menjadi dua katagori. 
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Gambar variasi  motif sawat dengan katagori sayap bagian luar bersap tujuh, 
bentuknya secara garis besar  hampir sama yang membedakan hanya 
pada bagian tubuh tempat menancapnya ekor. 
 
 
 
 
 
Gambar variasi  motif sawat dengan katagori sayap bagian luar bersap lima, 
bentuknya secara garis besar  hampir sama yang membedakan hanya 
pada bagian tubuh tempat menancapnya ekor. 
 
 
 
Adapun untuk variasi lar dan mirong dapat dilihat dalam gambar berikut ini 
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Gambar variasi  motif lar dengan katagori sayap bersap terbuka, sayap setengah 
terbuka ditepi masing-masing sayap dirangkai dengan motif sayap tertutup, dan sepasang 
sayap dengan motif sayap tertutup. Bentuknya secara garis besar  hampir 
sama  digambarkan sebagai sepasang sayap. 
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Gambar variasi  motif mirong diwujudkan satu sayap setengah terbuka  dengan 
katagori sayap terbuka, dan katagori sayap terbuka dengan  ditepi masing-masing sayap 
dirangkai dengan motif sayap tertutup.  Bentuknya secara garis besar  hampir sama, seolah 
burung yang sedang hinggap dilihat tampak samping. 
 
 
 
 
III. Kesimpulan 
 
 
 
Dari uraian yang telah dijabarkan  maka dapat disimpulkan bahwa tata susun 
motif gurda pada batik dapat dibedakan menjadi tiga. Yakni motif sawat yang digambarkan 
dengan dua buah sayap terbuka  bersap-sap dan ekor bersap lima, merupakan penggambaran 
burng garuda yang merentangkan sayap tampak dari belakang. Penempatannya pada batik, 
motif sawat digunakan sebagai motif pokok yang dikombinasikan dengan motif-motif lain 
seperti pada pola lereng,  ceplok dan  semen.  Kemudian yang kedua motif lar, merupakan 
bentuk sepasang sayap yang dapat dibedakan menjadi tiga   katagori yakni sayap bersap 
terbuka, sayap setengah terbuka ditepi masing-masing sayap dirangkai dengan motif sayap 
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tertutup, dan sepasang sayap dengan motif sayap tertutup. Bentuknya secara garis besar 
hampir sama  karakter yang paling menonjol dan dominan terletak pada dua buah sayap yang 
berhadapan.  Penempatan  pada  batik  motif  lar  digunakan  sebagai  motif  pokok  maupun 
selingan  yang sering dijumpai pada pola semen. Pada pola lereng dan ceplok motif lar 
digunakan sebagai motif pokok seperti pada parang ceplok gurda dan truntum ceplok gurda. 
Selanjutnya yang ketiga motif mirong, merupakan penggambaran burung 
garuda dengan wujud  satu sayap terbuka.   Terdapat dua katagori yakni mirong dengan sayap 
terbuka saja, dan mirong sayap terbuka dengan  tepi masing-masing sayap dirangkai dengan 
motif sayap tertutup.  Bentuknya secara garis besar  hampir sama, seolah burung yang sedang 
hinggap dilihat tampak samping dengan sayap sebagai karaktrt terkuatnya. Tata susun pada 
batik,  motif lar digunakan sebagai motif pokok maupun selingan yang sering dijumpai pada 
pola semen. 
 
Adapun  struktur  motif  gurda  dapat  disimpulkan  bahwa    struktur  motif 
gurda yang paling utama  terbentuk atas unsur sayap. Yang dapat dibedakan menjadi sayap 
terbuka dan sayap tertutup. Khusus untuk motif sawat hanya digunakan sayap terbuka dengan 
struktur bersap-sap terdiri dari   sayap bagian dalam,   tengah dan bagian luar. Pada sayap 
bagian luar berjumlah tujuh namun ada pula yang berjumlah lima. Merupakan bentuk visual 
garuda dengan  karakter  khusus  yang terbentuk  sesuai  dengan  persepsi  masyarakat    dari 
sebuah proses perjalanan panjang tranformasi bentuk. 
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LAMPIRAN 2 
 
Sertifikat HKI hasil penelitian 
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 Lampiran 3. Justifikasi anggaran penelitian (untuk tahun berjalan) 
 
No Komponen Volume Tarip Jumlah 
1 2 3 4 5 
 
1 Gaji dan upah     
 Biaya Analisis objek penelitian dan 
data 2 org. 1 keg 
2 OK 2.000.000 4.000.000 
    Jumlah 4.000.000 
2 Pengadaan Bahan Habis Pakai     
 a. Pengadaan Komponen 
Peralatan 
    
 Alat Batik 1 Pkt 600.000 600.000 
 b. Hasil Karya     
 Kain primisima 1 rol 600.000 600.000 
 Naptol 5 warna 1 pkt 500.000 500.000 
 Bahan pembantu 1 Pkt 600.000 600.000 
 Tenaga desain pola dan ngeblak 1 
org x 2 hr 
2 OH 200.000 400.000 
 Tenaga  pembatikan 2org x 10 hr 20 OH 100.000 2.000.000 
 Tenaga penjahitan  2 org x 10 hr 20 OH 100.000 2.000.000 
 Motif Batik pembanding 1 BH 400.000 400.000 
 c. ATK Habis     
 Kertas Folio A4 80 grm 3 Rim 40.000 120.000 
 Tinta Refill (hitam) 4 BH 30.000 120.000 
 Tinta Refill (warna) 4 BH 40.000 160.000 
 d. Dokumentasi     
 Dokumentasi photo 1 org. 1 keg 1 OK 100.000 100.000 
 e. Pengolahan  Data     
 Penulisan draf laporan 1 Pkt 400.000 400.000 
    Jumlah 8.000.000 
4 Biaya Perjalanan     
 Transportasi dalam kota 1 org. 100 
hr 
100 OH 15.000 1.500.000 
 Sewa   mobil   untuk   pemindahan 
karya 
3 OK 500.000 1.500.000 
    Jumlah 3.000.000 
5 Lain-Lain     
 Laporan     
 Penggandaan laporan 4 Eks 100.000 400.000 
 Jilid 4 Eks 50.000 200.000 
 Presentasi 1 Pkt 900.000 900.000 
    Jumlah 1.500.000 
 
TOTAL ANGGARAN 
No Sub Kegiatan Anggaran 
1  
Gaji dan upah 
 
4.000.000 
2  
Bahan Habis Pakai dan Peralatan 
 
8.000.000 
3  
Perjalanan 
 
3.000.000 
4  
Lain-lain (publikasi, laporan, seminar) 
 
1.500.000 
 TOTAL 
 
16.500.000 
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